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ABSTRAK

Hiu karet (Prionace glauca Linnaeus, 1758) adalah hiu pelagis yang menjadi target tangkapan
nelayan artisanal Tanjung Luar dan umumnya tertangkap di Samudera Hindia Selatan Nusa
Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran ukuran dan beberapa parameter
populasi hiu karet yang tertangkap di perairan selatan Nusa Tenggara. Analisis dilakukan terhadap
1.414 ekor hiu karet yang tertangkap rawai hanyut di selatan Nusa Tenggara dan didaratkan di
Tanjung Luar, Lombok Timur selama periode 2014 – 2016. Analisis data dilakukan secara deskriptif
dan beberapa parameter populasi diduga menurut rumus empiris Froese & Binohlan (2000).
Hasil penelitian menunjukkan sebaran ukuran panjang total hiu karet berkisar antara 95 – 383 cm
(jantan) dan 113 – 333 cm (betina) dengan rerata ukuran yang tertangkap tidak berbeda nyata.
Nisbah kelamin didominasi oleh hiu karet jantan dan telah matang kelamin. Dugaan terhadap
beberapa parameter adalah: nilai L antara 333,02 - 385,59 cm dengan L

m
jantan antara 187,21

– 215 cm dan betina 139,82 – 159,34 cm. Sebanyak 39,96 – 44,71% hiu karet tertangkap pada
panjang optimumnya sehingga ada kecenderungan tangkap lebih.

Kata Kunci: Hiu karet; Prionace glauca; distribusi ukuran; parameter populasi; Tanjung Luar

ABSTRACT

The blue shark (Prionace glauca Linnaeus, 1758) is targeted pelagic shark of artisanal fisher-
men of Tanjung Luar and commonly caught from the southern part of Nusa Tenggara water. The
research aims to determine the size distribution and some population parameters of blue shark
caught in the Southern part of Nusa Tenggara water. The analysis was performed on 1,414 blue
sharks caught by drifting longlines in the Southern part of Nusa Tenggara water and landed at
Tanjung Luar, East Lombok during the period 2014 - 2016. The data were analyzed descriptively
and some parameters of the population were calculated by the empirical formula from Froese &
Binohlan (2000). The results showed that the length total size distribution of blue sharks ranged
between 95-383 cm (male) and 113-333 cm (females). The sex ratio was dominated by male
shark. The estimation of population parameters of shark were L ranged between 333.02 - 385.59
cm, L

m
estimated ranged between 187.21 to 215 cm (male) and from 139.82 to 159.34 cm (female).

About 39.96 to 44.71% of total sample was caught at its optimum length, so it tends to be over
exploitation.

Keywords: Blue sharks; Prionace glauca; size distribution; population parameters; Tanjung
Luar
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PENDAHULUAN

Hiu karet (Prionace glauca Linnaeus, 1758)
merupakan jenis hiu peruaya yang bersifat oseanik
dan pelagis serta memiliki sebaran yang cukup luas,
umumnya ditemukan di perairan lepas pantai baik di
daerah tropis maupun sub tropis yang bersuhu hangat.
Di perairan Indonesia, hiu karet sering ditemukan di
perairan Samudera Hindia mulai dari Barat Sumatera
hingga Selatan Nusa Tenggara, namun terkadang juga
ditemukan di Laut Cina Selatan dan Laut Banda
(Fahmi & Dharmadi, 2013; Froese & Pauly, 2017).
Hiu karet dapat mencapai panjang tubuh maksimum
sekitar 3,8 m dengan ciri utama bagian punggungnya
berwarna biru nila, sedang bagian perutnya putih
sehingga memiliki nama umum hiu biru (blue shark).
Bentuk tubuh hiu karet yang memanjang dengan
posisi sirip punggung pertama di tengah-tengah
tubuhnya membuat jenis ini mudah dikenali. Di Bali
dan Jawa, hiu karet disebut dengan nama lokal hiu
aer (Bali) dan hiu lalaek serta cucut selendang (Jawa)
(Compagno, 1998; Fahmi & Dharmadi, 2013;
Pralampita et al., 2003; White et al., 2006).

Spesies Prionace glauca merupakan hiu dari famili
Carcharhinidae yang status konservasinya menurut
International Union for Conservation of Nature and
Natural Resources (IUCN) adalah Hampir Terancam
(Near Threatened) pada tahun 2009 (Stevens, 2009),
namun menurut CITES (Convention on International
Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora)
statusnya belum dievaluasi apakah termasuk dalam
Appendiks atau tidak. Hiu karet dikenal sebagai salah
satu hasil tangkapan sampingan pada kegiatan
perikanan pelagis, terutama pada perikanan rawai tuna
di Selatan Samudera Hindia (Novianto et al., 2015;
Novianto et al., 2014). Selain itu, jenis hiu karet
terkadang juga tertangkap pada alat tangkap jaring
insang tuna dan jaring lingkar (Fahmi & Dharmadi,
2013). Stevens (2009) menyebutkan bahwa P. glauca
umum tertangkap dalam jumlah yang cukup besar
(sekitar 20 juta per tahun), sebagian besar sebagai
hasil tangkapan sampingan, namun belum banyak
kajian terkait biologi populasinya serta hampir
sebagian besar tangkapan tidak dilaporkan.

Fahmi & Dharmadi (2013) menyatakan bahwa
populasi hiu karet di alam belum diketahui, namun
diduga telah terjadi kecenderungan penurunan hasil
tangkapan hiu karet, khususnya di perairan Selatan
Jawa. Kajian terkait perikanan hiu karet di Indonesia
juga masih terbatas seperti yang telah dipublikasikan
oleh Kurniawan et al. (2016), Novianto & Nugraha
(2014), Novianto et al. (2015), Novianto et al. (2014)
dan Pralampita et al. (2003). Informasi terkait sebaran
ukuran dan beberapa parameter populasi hiu karet di

Tanjung Luar belum banyak dipublikasikan padahal
Tanjung Luar merupakan basis pendaratan ikan-ikan
bertulang rawan yang utama mengingat ikan-ikan
Elasmobranchii menjadi target tangkapan utama,
khususnya hiu (Sentosa et al., 2016). Data dan
informasi terkait sebaran ukuran dan beberapa
beberapa parameter populasi hiu karet yang
didaratkan di Tanjung Luar cukup penting karena
sebagian besar daerah penangkapan nelayan Tanjung
Luar berada di perairan Selatan Nusa Tenggara Barat
hingga Nusa Tenggara Timur (Dharmadi et al., 2013;
Sentosa, 2016). Informasi tersebut dapat melengkapi
data dan informasi terkait P. glauca di perairan
Samudera Hindia bagian Selatan Jawa dan Nusa
Tenggara yang termasuk Wilayah Pengelolaan
Perikanan (WPP) 573. Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui sebaran ukuran dan
beberapa parameter populasi hiu karet (Prionace
glauca) yang tertangkap di perairan Selatan Nusa
Tenggara.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan contoh dilakukan di Tempat
Pendaratan Ikan (TPI) Tanjung Luar, Lombok Timur,
Nusa Tenggara Barat selama Januari 2014 hingga
November 2016 terhadap hiu karet yang tertangkap
oleh rawai hanyut di perairan Selatan Nusa Tenggara.
Identifikasi hiu karet dilakukan mengacu kepada
Compagno (1998) dan White et al. (2006).
Pengamatan biologi hiu karet dengan sampel
sebanyak 1.414 ekor meliputi panjang total (TL) dalam
satuan cm dan jenis kelamin. Tingkat kematangan
kelamin hiu hanya dapat dilakukan terhadap hiu jantan
berdasarkan tingkat pengapuran klasper menurut
White (2007) yang terbagi menjadi Non Calcified (NC),
Non Fully Calcification (NFC) dan Fully Calcified (FC).

Sebaran ukuran panjang total hiu karet diperoleh
dengan mentabulasikan data TL, pada grafik distribusi
frekuensi panjang. Uji ANOVA dengan tingkat
kepercayaan 95% dilakukan untuk melihat perbedaan
rerata ukuran panjang tiap tahun. Keseimbangan
nisbah kelamin hiu karet jantan dan betina diuji dengan
analisis chi-square dengan rumus menurut Sugiyono
(2004). Tingkat kematangan kelamin hiu karet jantan
dinyatakan dalam persentase.

Panjang asimtot (L ), panjang pertama kali
matang kelamin (L

m
), dan panjang optimum (L

opt
)

dihitung menggunakan persamaan empiris Froese &
Binohlan (2000). Persamaan tersebut memerlukan
masukan data berupa panjang maksimum ikan yang
terdapat dalam sampel (L

max
). Persamaan empiris ini

diperoleh berdasarkan sampel 21 spesies hiu sehingga
dapat dianggap memadai untuk digunakan dalam
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pendugaan beberapa parameter populasi ikan hiu.
Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

Panjang asimtot (L  ): Log L  = 0,044 +
0,9841*log(L

max
)…....................................(1)

Panjang pertama kali matang kelamin (L
m
): log L

m
=

0,9469*log L - 0,1162 (ikan betina)….........(2)

log L
m

= 0,8915*log L - 0,1032 (ikan jantan)….....(3)

Panjang optimum (L
opt

): log L
opt

= 1,0421* log L -
0,2742....................................................(4)

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Sebanyak 1.414 ekor hiu karet telah diamati di
Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Tanjung Luar selama
Januari 2014 hingga November 2016 dengan fluktuasi
tangkap sebanyak 463 ekor pada 2014, kemudian
503 ekor (2015) dan 448 pada 2016. Tangkapan hiu
karet jantan memiliki kisaran panjang total antara 95
– 383 cm dan betina antara 113 – 333 cm. Hiu jantan
didominasi oleh kelas ukuran 250 – 290 sementara
hiu betina relatif didominasi oleh dua kelas ukuran
yaitu 210 – 250 dan 250 – 290 (Gambar 1).

Gambar 1. Sebaran panjang total P. glauca yang tertangkap selama 2014 – 2016.
Figure 1. Total length distribution of P. glauca caught during 2014 – 2016.

Rerata ukuran hiu yang tertangkap berfluktuasi
setiap bulan dimana ukuran panjang P. glauca jantan
umumnya relatif lebih panjang dibandingkan betinanya
(Gambar 2). Walaupun demikian, rerata ukuran hiu
karet yang didaratkan, baik jantan (255,47 cm), betina

(245,36 cm) dan gabungan (254,02 cm), berdasarkan
uji ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95% relatif
tidak berbeda tiap tahun (P>0,05). Hal tersebut
menunjukkan ukuran hiu karet yang tertangkap di
perairan selatan Nusa Tenggara relatif seragam.

Gambar 2. Rerata panjang total P. glauca yang tertangkap selama 2014 – 2016.
Figure 2. Average total length fluctuation of P. glauca caught during 2014 – 2016.
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Nisbah kelamin hiu karet selama tahun 2014 –
2016 menunjukkan kondisi yang tidak seimbang
(P<0,05) dimana nisbah kelamin didominasi hiu karet
jantan sebesar 75,76%. Pada bulan-bulan tertentu

menunjukkan hanya hiu jantan atau betina saja yang
tertangkap sementara pada Januari 2015 tidak ada
hiu karet yang didaratkan (Gambar 3).

Gambar 3. Nisbah kelamin P. glauca yang tertangkap selama 2014 – 2016.
Figure 3. Sex ratio of P. glauca caught during 2014 – 2016.

Pengamatan terhadap tingkat pengapuran klasper
pada hiu jantan menunjukkan tingkat kematangan hiu
karet jantan didominasi oleh kategori Fully Calcified
(FC) yang menunjukkan hiu-hiu yang tertangkap
didominasi hiu dewasa yang telah matang kelamin

(Gambar 4). Parameter populasi P. glauca
berdasarkan persamaan empiris Froese & Binohlan
(2000) disajikan dalam Tabel 1. Sebanyak 39,96 –
44,71% hiu karet tertangkap pada ukuran panjang
optimumnya.

Gambar 4. Pengapuran klasper P. glauca yang tertangkap selama 2014 – 2016.
Figure 4. Clasper calcification of P. glauca caught during 2014 – 2016.

Tabel 1. Beberapa parameter populasi P. glauca yang tertangkap di Selatan Nusa Tenggara
Table 1. Some population parameters of P. glauca caught in Southern Nusa Tenggara

Tahun/Years 2014 2015 2016

Lmax 330,00 383,00 331,00

L∞ 333,02 385,59 334,01 

Lm (betina) 187,21 215,08 187,74

Lm (jantan) 139,82 159,34 140,20

Lopt 226,19 263,51 226,89

67-76
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Bahasan

Hiu karet (Prionace glauca) yang bersifat oseanik
umumnya tertangkap di perairan selatan Nusa
Tenggara yang merupakan bagian dari WPP 573 yang
membentang di Samudera Hindia Selatan Jawa
bagian Barat hingga di Laut Timor di bagian timurnya.
Hiu karet yang tertangkap oleh nelayan Tanjung Luar
dominan berasal dari tangkapan alat tangkap rawai
hanyut yang dioperasikan di lepas pantai hingga laut
lepas (Fahmi & Dharmadi, 2013; Sentosa et al.,
2016). Hiu karet pernah mendominasi hasil tangkapan
dengan rawai dasar pada periode 1994 – 1998 di
Selatan Nusa Tenggara namun hingga saat ini
memiliki kecenderungan penurunan hasil tangkapan
(Dharmadi et al., 2013).

Ukuran panjang total maksimum hiu karet yang
tertangkap di Selatan Nusa Tenggara dan didaratkan
di Tanjung Luar berkisar antara 330 – 383 cm, kisaran
ukuran tersebut lebih besar dari yang dilaporkan
Pralampita et al. (2003) yaitu 202 – 264 cm. Ukuran
terbesar hiu karet yang tertangkap terdapat pada 2015
diduga terjadi mengingat jumlah armada rawai apung
yang berbasis di Tanjung Luar pada tahun tersebut
memiliki daerah jelajah yang lebih luas hingga di
Selatan Pulau Sumbawa, Sumba dan Sabu di Nusa
Tenggara Timur yang dekat dengan laut lepas
Samudera Hindia. Hiu karet memang bersifat oseanik
sehingga hiu dewasa banyak terdapat di lepas pantai
atau samudera (Compagno et al., 2005; Compagno,
1998). Ukuran hiu karet memang bervariasi tergantung
lokasi penangkapannya. Compagno (1998)
menyebutkan P. glauca memiliki ukuran panjang to-
tal maksimum sebesar 380 m dengan ukuran yang
sering tertangkap dibawah 335 cm, sementara itu
White et al. (2006) mencatat ukurannya hingga 383
cm.

Ukuran hiu karet yang tertangkap selama periode
2014 - 2016 berkisar antara 95 – 383 cm memiliki
kisaran ukuran yang lebih lebar jika dibandingkan
kajian Fahmi & Dharmadi (2013) pada 2001 hingga
2006 yaitu antara 200 – 300 cm. Hal tersebut diduga
karena wilayah operasional alat tangkap rawai apung
cukup bervariasi sehingga hiu karet berukuran kecil
< 100 cm yang sering berada di daerah pesisir, zona
litoral dan lereng benua juga ikut tertangkap (Last &
Stevens, 1994; Mundy, 2005).

Secara umum, ukuran hiu karet yang tertangkap
di Selatan Nusa Tenggara pada periode 2014 – 2016
relatif tidak berbeda tiap tahun (P>0,05) yang
menunjukkan ukuran hiu karet yang tertangkap di
perairan Selatan Nusa Tenggara relatif seragam
dengan rerata ukuran panjang total (TL) hiu karet jantan

sebesar 255,47 cm, betina sebesar 245,36 cm dan
gabungan sebesar 254,02 cm. Hiu karet jantan relatif
lebih panjang dibandingkan betina serupa dengan
penelitian Zhu (2011) di Tenggara Samudera Pasifik.
Penelitian Kurniawan et al. (2016) terkait P. glauca
yang menjadi hasil tangkapan sampingan rawai tuna
di Samudera Hindia periode 2010-2014 menunjukkan
ukuran panjang cagak (FL) berkisar antara 60 – 254
cm (rerata 159,67 cm), sementara itu Novianto et al.
(2014) melaporkan ukuran FL hiu karet jantan berkisar
antara 60 – 312 cm dan betina 70 - 258 cm dengan
rerata ukuran FL sebesar 147,66 – 194,30 cm
bervariasi tiap tahun.

Penelitian Lessa et al. (2004) di Timur Laut Brazil
dengan total sampel 410 hiu karet jantan (173,8 –
310 cm PT), 225 betina (185,5 – 283 cm PT) dan 46
sampel tidak teridentifikasi jenis kelaminnya (179,4
– 298,8 cm PT) telah memperoleh rumus empiris
dugaan panjang total (PT) hiu karet dari panjang
cagaknya (FL) dengan rumus TL = 1,211 FL +
0,08044. Berdasarkan rumus tersebut, rerata ukuran
panjang total hiu karet di perairan Selatan Nusa
Tenggara relatif lebih besar dibandingkan laporan
Novianto et al. (2014), Novianto et al. (2015) dan
Kurniawan et al. (2016). Hal tersebut diduga karena
daerah penangkapan hiu di Selatan Nusa Tenggara
yang masih dekat dengan pesisir merupakan daerah
dengan kelimpahan hiu yang tinggi dimana peluang
hiu tertangkap lebih besar sehingga nelayan Tanjung
Luar akan kembali ke lokasi tersebut untuk
melakukan penangkapan (Dharmadi et al., 2013;
Fahmi & Dharmadi, 2013) jika dibandingkan dengan
hiu karet hasil tangkapan samping rawai tuna yang
menangkap di laut lepas (Novianto & Nugraha, 2014).
Hal tersebut membuktikan perbedaan lokasi
penangkapan akan berpengaruh terhadap ukuran hiu
karet yang tertangkap.

Nisbah kelamin hiu karet yang dilaporkan selama
2014 – 2016 menunjukkan kondisi tidak seimbang
(P<0,05) dimana nisbah kelamin didominasi hiu karet
jantan sebesar 75,76%. Kondisi tersebut ternyata
sama dengan yang dilaporkan oleh White (2003),
Pralampita et al. (2003), White (2007), Montealegre-
Quijano & Vooren (2010), Zhu et al. (2011), Tavares et
al. (2012), Novianto et al. (2014) dan Nurcahyo et al.
(2016) dimana nisbah kelamin hiu karet didominasi
oleh hiu jantan. White (2007) juga menyatakan bahwa
nisbah kelamin P. glauca yang signifikan didominasi
oleh jenis jantan pada beberapa tempat pendaratan
ikan di Indonesia juga konsisten dengan studi oleh
Stevens (1984) dan Skomal & Natanson (2003).
Nisbah kelamin yang tidak seimbang dapat
disebabkan oleh adanya perbedaan tingkah laku ikan
menurut jenis kelamin, kondisi lingkungan, proses
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reproduksi, kebiasan makan, ruaya, faktor
penangkapan dan sebagainya (Pralampita et al., 2003;
Rahardjo, 2007). Salah satu contoh nisbah kelamin
P. glauca yang seimbang pernah dilaporkan oleh
Bustamante & Bennett (2013) di Tenggara Samudera
Pasifik. Nisbah kelamin menggambarkan proporsi
perbandingan jantan dan betina dari satu populasi
(Effendie, 2002) sehingga nisbah kelamin yang tidak
seimbang bisa jadi berpotensi meningkatkan
kerentanan hiu karet terhadap penangkapan berlebih
(Bal & Rao, 1990; Klimley, 2013; Zhu et al., 2011).

Hasil tangkapan P. glauca di Selatan Nusa
Tenggara selama 2014 – 2016 didominasi oleh kategori
kematangan Fully Calcified (FC) yang menunjukkan
dominasi hiu jantan dewasa yang telah matang
kelamin. Kondisi tersebut serupa dengan penelitian
White (2003) dimana fenomena klasper yang telah
mengeras pada hiu karet umum digunakan untuk
mengetahui kematangan kelamin. Pengamatan
terhadap kematangan P. glauca betina pada penelitian
ini seperti yang dilakukan Zhu et al. (2011) belum
dimungkinkan karena alasan teknis di lapangan
sehingga data ukuran kantung rahim (oviduk) dan
jumlah anakan yang terdapat di dalamnya tidak
teramati.

Ukuran rata-rata hiu yang tertangkap, nisbah
kelamin, ukuran pertama kali matang kelamin, panjang
asimtot dan panjang optimum merupakan parameter
populasi yang dapat menggambarkan struktur populasi
hiu di alam (Muslih et al., 2016) dan untuk P. glauca
yang tertangkap di Selatan Nusa Tenggara telah
disajikan dalam Tabel 1. Catatan hiu karet yang
tertangkap di perairan Selatan Nusa Tenggara dan
didaratkan di Tanjung Luar selama 2014 – 2016
menunjukkan nilai panjang total maksimum terbesar
pada 2015 sebesar 383 cm. Nilai tersebut merupakan
ukuran maksimum yang pernah dilaporkan oleh White
et al. (2006). Nilai panjang maksimum 383 cm umum
dijumpai walaupun P. glauca dapat tumbuh mencapai
480 hingga 650 cm (Compagno, 1984). Dugaan nilai
L dalam Tabel 1 berbeda setiap tahun mengingat
perhitungan dengan rumus empiris Froese & Binohlan
(2000) terkait dengan catatan panjang maksimum ikan
yang didaratkan setiap tahun.

Dugaan ukuran panjang pertama kali matang
kelamin (Lm) hiu karet jantan di Selatan Nusa
Tenggara berkisar antara 187,21 – 215 cm dan betina
139,82 – 159,34 cm. Berdasarkan laporan yang ada,
P. glauca jantan matang kelamin pada ukuran panjang
total 180 – 281 cm sedangkan hiu karet betina antara
220 – 323 cm (Bustamante & Bennett, 2013;
Compagno, 1984; Hazin, 1991; Lessa et al., 2004;
Poisson, 2007; Skomal & Natanson, 2003; White,

2007; White et al., 2006). Dugaan ukuran pertama
kali matang kelamin hiu karet berbeda tiap tahun
diduga akibat perbedaan karakteristik individu,
kebiasaan makanan, umur dan ukuran, serta kondisi
fisiologis ikan (Effendie, 2002; King, 2007). Secara
umum, hiu karet yang tertangkap di perairan Selatan
Nusa Tenggara sebagian besar telah matang kelamin
sehingga diduga hiu karet yang telah tertangkap telah
memijah. Beberapa publikasi menyebutkan bahwa hiu
karet melahirkan setiap 1 – 2 tahun sekali dengan
jumlah anakan yang dilahirkan umumnya berkisar
antara 15–30 ekor dengan lama kandungan 9–12
bulan (Compagno, 1984; Fahmi & Dharmadi, 2013;
White et al., 2006) dengan ukuran anakan bervariasi
(Zhu et al., 2011). Walaupun demikian, perlu perhatian
mengingat populasi hiu karet sangat rentan
mengalami penangkapan berlebih (Dulvy et al., 2014;
Galluccci et al., 2006; Musick et al., 2000).

Panjang optimum adalah ukuran ikan yang dapat
menghasilkan keuntungan optimum secara ekonomi
dan ekologi. Nilai L

opt
biasanya sedikit lebih besar dari

Lm yang memungkinkan ikan untuk bereproduksi
sebelum tertangkap sehingga stok tetap lestari.
Nelayan juga mendapatkan keuntungan optimum
karena menangkap ikan berukuran besar (Froese &
Binohlan, 2000; Muslih et al., 2016). Berdasarkan nilai
Lopt, sebanyak 39,96 – 44,71% hiu karet di selatan
Nusa Tenggara tertangkap pada panjang optimumnya.
Kondisi tersebut mengindikasikan mulai terjadi
penurunan tangkapan hiu karet yang optimum di
selatan Nusa Tenggara sehingga ada kecenderungan
populasinya mengalami penurunan atau growth over-
fishing.

Perikanan hiu karet di Indonesia umumnya
merupakan hasil tangkapan samping dari perikanan
rawai tuna, khususnya di Samudera Hindia (Fahmi &
Dharmadi, 2015; Novianto & Nugraha, 2014; Novianto
et al., 2015; Setiawan & Nugroho, 2016) walaupun
juga menjadi target tangkapan hiu oleh nelayan
artisanal di Tanjung Luar (Chodrijah, 2014; Sentosa,
2016). Statusnya di Indonesia belum diatur karena
belum termasuk Appendiks CITES walaupun
statusnya menurut IUCN adalah Hampir Terancam
(Stevens, 2009). Tangkapan P. glauca sebagai hasil
samping dari perikanan rawai tuna merupakan
fenomena umum pada beberapa negara yang
mengoperasikan rawai di perairan Samudera Hindia,
Pasifik, Atlantik dan sekitarnya (Aires-da-Silva et al.,
2008; Bigelow, et al., 1999; Bustamante & Bennett,
2013; Carvalho et al., 2014; Fernández-Costa et al.,
2015; Vandeperre et al., 2014). Perikanan rawai
secara umum, baik hasil sampingan atau target
tangkapan, keduanya merupakan penyebab utama
mortalitas hiu oseanik, termasuk P. glauca (Dulvy et

67-76



73

Copyright © 2017, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)

al., 2014; Stevens et al., 2000). Aires-da-Silva et al.
(2008) menyatakan bahwa rawai yang dioperasikan
dengan target tangkapan hiu pelagis memiliki dampak
yang cukup besar terhadap laju tangkap hiu karet
dibandingkan jika target tangkapannya tuna atau ikan
berparuh. Serupa dengan hiu pelagis lainnya, P.
glauca memiliki karakteristik biologi berupa laju
pertumbuhan yang lambat serta reproduksi dan
fekunditas yang rendah sehingga rentan terhadap
penangkapan yang berlebih (Castro et al., 1999;
Ferretti et al., 2008; Galluccci et al., 2006; Last &
Stevens, 1994; Musick et al., 2000). Carey & Scharold
(1990) menyatakan bahwa bahwa hiu karet lebih
rentan terhadap rawai yang dioperasikan pada
kedalaman yang relatif dangkal di pesisir dan selama
waktu matahari terbit dan terbenam dimana P. glauca
teramati aktif mencari mangsa. Populasi hiu karet
yang telah mengalami penurunan secara global
sehingga beberapa upaya untuk mengurangi
tangkapan hiu karet pada pancing rawai telah
dilakukan, seperti penelitian Porsmoguer et al. (2015)
yang membuktikan bahwa mata pancing dengan
magnet tidak berpengaruh nyata terhadap penurunan
laju tangkap hiu sehingga perlu pendekatan baru
terhadapmodifikasi alat tangkapagar dapatmengurangi
hasil tangkapan samping hiu (Jordan et al., 2013).

Perikanan hiu di Indonesia diduga telah mengalami
tangkap lebih dengan adanya kecenderungan
penurunan hasil tangkapan hiu pada beberapa tahun
terakhir (Blaber et al., 2009; Fahmi & Dharmadi, 2013).
Upaya pengelolaan perikanan hiu karet di Indonesia
perlu diatur agar populasinya tetap lestari dengan
regulasi pemerintah mengingat cara tersebut
merupakan upaya konservasi yang efektif (Sybersma,
2015) disamping pemahaman masyarakat nelayan
dan berbagai pihak terkait peran dan fungsi hiu karet
dan hiu lainnya secara umum dalam menjaga
keseimbangan ekosistem laut. Penelitian dan moni-
toring hasil tangkapan hiu karet yang didaratkan perlu
digiatkan kembali agar data statistik hiu karet dapat
tercatat dengan baik yang nanti akan bermanfaat
dalam pengelolaan perikanan hiu di Indonesia. Terlebih
lagi Kementerian Kelautan dan Perikanan telah
menyusun dokumen Rencana Aksi Nasional (RAN)
Konservasi dan Pengelolaan Hiu dan Pari tahun 2016–
2020 (Sadili et al., 2015) yang dapat menjadi peta
jalan pengembangan dan pelaksanaan program
konservasi dan pengelolaan hiu dan pari di Indone-
sia.

KESIMPULAN

Sebaran ukuran hiu karet (Prionace glauca) yang
tertangkap di selatan Nusa Tenggara dan didaratkan
di Tanjung Luar memiliki kisaran panjang total antara

95 – 383 cm (jantan) dan 113 – 333 cm (betina) dengan
rerata ukuran yang tertangkap tidak berbeda nyata
selama periode 2014 – 2016. Nisbah kelamin
didominasi oleh hiu karet jantan dan telah matang
kelamin. Beberapa parameter populasi hiu karet
memiliki dugaan L antara 333,02 – 385,59 cm serta
Lm jantan antara 187,21 – 215 cm dan betina 139,82
– 159,34 cm. Sebanyak 39,96 – 44,71% hiu karet
tertangkap pada panjang optimumnya sehingga ada
kecenderungan terjadi fenomena tangkap lebih.
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